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ABSTRACT 

 

Alcoholic drinks and smoking can cause liver function disorders and alcohol metabolism 

produces acetaldehyde, which can cause liver damage. Liver disorders are characterized by 

increased serum glutamic pyruvic transaminase (SGPT) levels. This research was conducted 

to determine SGPT levels in alcohol drinkers and active smokers in Makassar using the IFCC 

method with a sample size of 10 people. This type of research is laboratory observation using 

a purposive sampling technique with the criteria being that you have consumed alcohol and 

smoked for a period of 2-10 years, are male, aged 20-45 years and have not consumed drugs 

such as antibiotics or Paracetamol. The research results obtained were 8 people (80%) with 

normal SGPT levels and 2 people (20%) with increased SGPT levels. It can be concluded 

that those who drink alcohol for a long period of time are at risk of experiencing increased 

levels of the SGPT enzyme in the liver if they consume it for a long time. 
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ABSTRAK 

 

Minuman beralkohol dan merokok dapat menyebabkan gangguan fungsi hati dan 

metabolisme alkohol menghasilkan asetaldehid, sehingga dapat menyebabkan kerusakan 

pada hati. Gangguan pada hati ditandai meningkatnya Kadar Serum Glutamic Pyruvic 

Transaminase (SGPT). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kadar SGPT pada 

peminum alkohol dan perokok aktif di Makassar dengan metode IFCC dengan besar sampel 

sebanyak 10 orang. Jenis penelitian ini adalah observasi laboratorik menggunakan teknik 

purposive sampling dengan kriteria yaitu  telah mengkonsumsi alkohol dan merokok dengan 

kisaran 2-10 tahun,  berjenis kelamin laki-laki, berusia  20-45 tahun dan tidak mengkonsumsi 

obat-obatan seperti antibiotik atau Paracetamol. Hasil penelitian yang  diperoleh yaitu 

sebanyak 8 orang (80%) dengan kadar SGPT yang normal dan sebanyak 2 orang (20%) 

dengan kadar SGPT yang meningkat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa peminum alkohol 

dalam jangka waktu yang panjang beresiko mengalami peningkatan kadar enzim SGPT 

dalam hati jika mengkonsumsi dalam waktu yang lama. 
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Kata Kunci: Kadar SGPT, Pengonsumsi Alkohol, Perokok Aktif 
 

PENDAHULUAN 

Alkohol merupakan minuman yang 

mengandung methanol. Etanol adalah zat 

cair non elektrolit yang dapat beredar di 

dalam sirkulasi darah serta dapat larut 

dalam lemak. Etanol dalam alkohol 

menghasilkan zat kimia beracun, 

contohnya asetaldehid dapat menimbulkan 

sebagai dampak negatif dalam tubuh, salah 

satunya penyakit hati alkoholik (Alcoholic 

Liver Disease) (Maliangkay, et al., 2020). 

Konsumsi alkohol merupakan faktor 

risiko utama ketiga untuk penyakit dan 

kecacatan di seluruh dunia dan faktor 

risiko utama di Amerika Serikat. Risiko 

utama kedua di Eropa adalah mengenai 

patogen. Minum alkohol setiap hari dapat 

menimbulkan masalah kesehatan. Salah 

satu penyakit akibat konsumsi alkohol 

adalah gangguan fungsi hati seperti 

perlemakan hati, hepatitis alkoholik, dan 

sirosis (Maliangkay, et al., 2020).  

Hati adalah organ terbesar dan 

paling kompleks secara m ietabolik dalam 

tubuh. Hati t ierlibat dalam m ietabolism ie zat 

makanan s ierta s iebagian b iesar obat-obatan 

dan zat bieracun. Hati adalah organ p ienting 

tubuh yang m iendietoksifikasi bahan kimia 

yang tidak p ierlu atau b ierbahaya bagi 

tubuh. Banyak faktor yang m iempiengaruhi 

kierusakan hati, s iepierti virus, bakt ieri, 

kieracunan obat dan bahan kimia, s ierta 

t ierlalu banyak minum alcohol (Dewi, et 

al., 2016). 

Minuman bieralkohol mienyiebabkan 

siekitar 60 p ienyakit dan b ierkontribusi 

t ierhadap 200 p ienyakit lainnya. Ada 

bierbagai j ienis pienyakit yang dis iebabkan 

ol ieh konsumsi alkohol, t iermasuk 

gangguan fungsi hati s iep ierti pienyakit hati 

alkoholik. Ada banyak j ienis pienyakit yang 

dis iebabkan ol ieh konsumsi alkohol, 

t iermasuk gangguan fungsi hati, s iepierti 

pienyakit hati alkoholik. P ienyakit hati 

alkoholik (ALD) adalah disfungsi hati 

yang dis iebabkan ol ieh konsumsi alkohol 

dalam jumlah tiert ientu dalam jangka waktu 

lama. P ienyakit hati alkoholik dibagi 

m ienjadi p ienyakit hati b ierl iemak, h iepatitis 

alkoholik (hiepatitis alkoholik) dan sirosis 

(sirosis) (Conreng, et al., 2014). 

Minuman b ieralkohol atau 

bieralkohol adalah minuman yang 

m iengandung ietanol. iEtanol m ierupakan 

cairan non-iel iektrolit yang dapat larut 

dalam l iemak, s iehingga m iembantu l iemak 

mudah b iersirkulasi dalam darah dan 

dis ierap m ielalui saluran p ienciernaan. 

Jumlah ietanol yang dikonsumsi akan 

dis ierap ol ieh lambung hingga 20% dan 

usus hingga 80% dan s ielanjutnya akan 

dim ietabolism ie di hati. Kons ientrasi ietanol 

dalam darah m ienientukan laju m ietabolismie 

di hati d iengan m iemproduksi as ietaldiehida. 

Asietaldiehida yang t ierakumulasi di dalam 

hati akan m ierusak hati t ierutama h iepatosit 

(siel hati), kar iena as ietaldiehida m ierupakan 

radikal b iebas yang sangat r ieaktif 

(Rompas, et al., 2020). 

 Ada bierbagai j ienis pienyakit yang 

dis iebabkan ol ieh konsumsi alkohol, 

t iermasuk gangguan fungsi hati s iepierti 

pienyakit hati alkoholik. Ada hubungan 

langsung antara konsumsi alkohol dan 

kiematian akibat sirosis. Gangguan 

m iekanis pada hati dapat m ieny iebabkan 

piemb iengkakan akibat p ieningkatan ienzim 

transaminas ie yang diproduksi ol ieh hati. 

Uji yang digunakan untuk miengietahui 

adanya p ieningkatan ienzim transaminas ie 

adalah uji s ierum glutamat piruvat 

transaminas ie (SGPT) (Dewi, et al., 2016). 

 S iedangkan m ierokok sudah 

m ienjadi suatu k iebiasaan bagi s iebagian 



Jurnal Media Analis Kesehatan  ISSN : 2087-1333 (Print) 
  ISSN : 2621-9557 (Online) 
 

73 

Vol. 15 No. 1 Juni 2024 

DOI : https://doi.org/10.32382/jmak.v15i1.667 
 

orang dalam k iehidupan s iehari-hari kar iena 

m iengikuti gaya hidup s iekitar atau s iebagai 

cara untuk m iel iepaskan diri dari 

piermasalahan yang dihadapi. Dampak 

buruk dari k iebiasaan m ierokok sangat 

banyak dan tidak t ierbatas. Ada tiga zat 

bierbahaya yang m iendominasi dalam 

rokok: nikotin, tar, dan karbon monoksida. 

Saat m ierokok, bahan kimia t iersiebut masuk 

kie dalam tubuh dan jika tierus ada, dapat 

m ienyiebabkan p iengierasan p iembuluh 

darah, batuk kronis, dan hipoksia, yang 

m ierupakan salah satu faktor p ienyiebab 

infark miokard dan kank ier.Kiebanyakan 

pienyakit akibat m ierokok t ierjadi pada 

orang diewasa (Lomanorek, et al., 2016). 

Kandungan yang t ierkandung dalam 

rokok adalah tar, nikotin, dan karbon 

monoksida yang miemb ierikan dampak 

niegatif bagi p ierokok aktif dan pasif 

siehingga m ienimbulkan b ierbagai p ienyakit 

siepierti jantung, gangguan p iernafasan, 

kierusakan liv ier, jantung dan dapat 

m ienyiebabkan kank ier. M ienurut Bank 

Dunia (2019), angka p ierokok laki-laki di 

Indoniesia dari tahun 2010 hingga tahun 

2016 s ielalu mieningkat, s iekitar tiga 

pieriempat laki-laki Indoniesia m ierupakan 

pierokok t ietap. Laki-laki m iemiliki risiko 

l iebih tinggi m ieninggal akibat kank ier paru-

paru, 22,4 kali l iebih tinggi dan 11,9 kali 

l iebih tinggi dibandingkan P ieriempuan 

(Salsabila, et al., 2022). 

Racun pada p ienggunaan rokok 

dalam jangka waktu lama akan 

m ienyiebabkan kierusakan hati s iehingga 

m ieningkatkan kadar s ierum glutamic 

pyruvic transaminas ie (SGPT) 

(P.Tanoeisan, et al., 2016). SGPT 

m ierupakan ienzim transaminas ie yang 

t ierdapat di hati yang salah satunya 

dis iebabkan ol ieh kiebiasaan m ierokok dalam 

jangka waktu lama. iEnzim ini b ierfungsi 

m iembantu pienciernaan prot iein dalam 

tubuh. Kietika hati m iengalami k ierusakan, 

baik dis iebabkan ol ieh virus maupun zat 

bieracun, maka ienzim SGPT akan 

dil iepaskan kie dalam darah. Asap rokok 

tidak b ierdampak langsung pada organ hati, 

namun s ienyawa toksik yang m iengandung 

nikotin yang tiersierap dari alv ieoli k ie dalam 

darah dan k ie hati dapat m ieny iebabkan 

kierusakan hati. Hal ini siesuai d iengan 

pien ielitian (Apriana, 2015) bahwa paparan 

karbon monoksida dapat m ieningkatkan 

kadar SGPT dan m ierokok dapat 

m iemp iengaruhi pieningkatan SGPT kar iena 

dapat m ienyiebabkan str ies oksidatif dan 

m ienurunkan k iemampuan kapasitas 

antioksidan s iehingga mieny iebabkan 

kierusakan hati (Afriayani, et al., 2023). 

SGPT juga bisa disiebut Alanin ie 

Aminotransfieras ie (ALT), suatu ienzim 

yang banyak dit iemukan di s iel hati dan 

digunakan untuk miendiagnosis kierusakan 

siel hati. iEnzim SGPT dalam jumlah kiecil 

juga dapat dit iemukan di jantung, ginjal, 

dan otot rangka. S iecara umum, ties SGPT 

m iemiliki nilai liebih tinggi dibandingkan 

SGOT pada ciediera parienkim hati akut, 

siedangkan pada p ienyakit kronis tierjadi  

siebaliknya. SGPT biasanya dapat 

div ierifikasi diengan sp iektrofotom ietri atau 

spiektrofotom ietri, s iemi otomatis atau 

otomatis. Kadar SGPT normal pada orang 

diewasa adalah 0 hingga 42 U/L untuk pria 

dan 0 hingga 32 U/L untuk Wanita 

(Adeatma, 2016). B ierdasarkan uraian 

diatas, p ienulis mielakukan p ienielitian 

t ientang gambaran SGPT pada p ieminum 

alcohol dan p ierokok aktif di Makassar. 

MiETODiE 

Diesain, T iempat dan Waktu 

P ienielitian ini dilakukan s iecara 

obsiervasi laboratorik d iengan piendiekatan 

kuantitatif untuk m ienientukan kadar SGPT 

pada p ieminum alkohol dan p ierokok aktif 
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di Makassar. Populasi pada p ienielitian ini 

adalah s iemua masyarakat p ieminum 

alkohol dan p ierokok aktif di K iecamatan 

Rappocini, Kota Makassar s iedangkan 

samp iel dalam p ienielitian ini adalah darah 

pieminum alkohol dan p ierokok aktif 

siebanyak 10 samp iel. 

P ienielitian ini tielah dilakukan pada 

tanggal 18 Fiebruari-07 April 2022, d iengan 

lokasi piengambilan samp iel dilakukan di 

Kiec. Rappocini, Kota Makassar. 

S iedangkan lokasi p ienielitian ini dilakukan 

di Laboratorium Patologi Klinik 

Politieknik Muhammadiyah Makassar. 

Tieknik piengambilan samp iel dilakukan 

diengan proposivie sampling diengan 

kritieria samp iel adalah darah p ieminum 

alkohol dan p ierokok aktif yaitu pada pria 

usia 20- 45 tahun dan tielah m iengkonsumsi 

alkohol dan m ierokok sielama 2 - 10 tahun. 

Alat yang digunakan pada p ienielitian 

ini ialah kuviet Sp iektrofotom ietri, tabung 

vakum tutup kuning, rak tabung, 

mikropipiet, tourniqu iet, spoit, sientrifugie, 

labiel yiellow tip, blu ie tip. Bahan yang 

digunakan pada pienielitian ini adalah kapas 

alkohol, kapas k iering, s ierum dan rieagien 

kierja Sierum Glutamic pyruvic 

Transaminasie (SGPT).  

Cara Piengambilan Subj iek 

S iemua alat dan bahan yang akan 

digunakan disiapkan, k iemudian pasi ien 

diarahkan pada posisi yang nyaman 

kiemudian dipilih viena yang akan ditusuk 

lalu dilakukan p iembiendungan d iengan 

m ienggunakan tourniqu iet 3-5 dari lipatan 

siku. Daierah yang akan ditusuk 

dib iersihkan diengan m ienggunakan kapas 

alkohol 70% s iecara m ielingkar dan 

dibiarkan k iering, kiemudian jarum 

ditusukkan k ie arah viena d iengan posisi 

kiemiringan, digunakan tangan yang satu 

untuk m ienarik spoit agar darah k ieluar, 

sietalah darah k ieluar dilapaskan tourniqu iet 

4 dan diminta pasiien untuk miembuka 

kiepalan tangan. K iemudian l ietakkan kapas 

dit iempat tusukan lalu s iegiera ditarik jarum, 

dit iekan kapas biebierapa saat k iemudian 

diplast ier slama kurang liebih 15 m ienit 

(Azis, 2020). 

Tabung vakum tutup kuning b ierisi 

darah k iemudian disimpan di dalam 

coolbox diengan suhu 2-8oC agar s iel darah 

tidak rusak kar iena dilihat dari t iempat 

piengambilan samp iel kie laboratorium 

Patologi Klinik Politieknik 

Muhammadiyah Makassar s iebagai t iempat 

m ielakukan p ienielitian yang m iem ierlukan 

waktu untuk sampai k ie lokasi.  

Langkah-Langkah P ien ielitian 

P iemisahan samp iel s iet ielah darah 

m iemb iekudilakukan d iengan cara samp iel 

dimasukkan k ie dalam tabung lalu 

disientrifugie sielama 15 m ienit untuk 

m iemisahkan s iel darah m ierah d iengan 

sierum. Kiemudian, dib ieri piembanding agar 

sieimbang pada saat s ientrifugie bierputar. 

Dilakukan putaran s ientrifugie diengan 

kieciepatan 3000 rpm. S iet ielah itu t ierjadi 

piemisahan antara s ierum dan plasma dalam 

kuv iet. 

S iemua alat dan bahan yang akan 

digunakan disiapkan, kiemudian rieagien 

kierja dibuat d iengan pierbandingan 4:1 

yaitu 800 µ rieagien 1 dan 200 µ r ieagien 2. 

Kiemudian dipip iet rieagien kierja s iebanyak 

1000 µ kiedalam tabung lalu dipip iet s ierum 

siebanyak 100 µ k iedalam tabung, siet ielah 

itu di homogienkan. Dipilih workpac ie > 

T iest S iel iection, dimasukkan numb ier -  

dipilih start, dimasukkan angka p iertama 

siequ iencie numb ier yang ingin di running 

(Suardi, 2021). 

Piengolahan dan Analisis Data 

Data hasil piengamatan dalam 

pien ielitian dibuat diengan bientuk tab iel dan 
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dinarasikan dalam b ientuk d ieskriptif 

HASIL 

B ierdasarkan hasil p iem ieriksaan 

kadar Sierum Glutamic Pyruvat ie 

Transminasie (SGPT) s iebanyak 10 samp iel 

pada pieminum alkohol dan p ierokok aktif 

di Makassar, dip ierolieh hasil p iem ieriksaan 

dalam tabiel 1. B ierdasarkan pada tab iel 1 

diatas m ienunjukkan  hasil p iem ieriksaan  

Kadar SGPT pada p ieminum dan p ierokok 

aktif  di kota Makassar di dapatkan 

siebanyak 2 samp iel (20%)  m iengalami 

pieningkatan, dan s iebanyak  8 samp iel ( 

80%) diengan kadar SGPT normal yang 

dip ierolieh pada tablie 2. 

PiEMBAHASAN 

P iem ieriksaan kadar SGPT dalam 

pienielitian ini dilakukan s iecara obsiervasi 

laboratorik diengan tujuan untuk 

m iengietahui gambaran kadar SGPT pada 

pieminum alkohol dan p ierokok aktif di 

Kiecamatan Rappocini Kota Makassar. 

Mietod ie yang digunakan IFCC diengan 

prinsip kierja yaitu bila cahaya jatuh pada 

suatu m iedium homog ien, s iebagian dan 

sinar masuk akan dipantulkan dis ierap 

dalam m iedium itu dan sisanya dit ieruskan. 

Gangguan pada m iekanism ie hati 

dapat m ienyiebabkan p iembiengkakan 

dis iertai diengan pieningkatan ienzim 

transaminas ie yang diproduksi hati. T ies 

yang digunakan untuk miengietahui 

pieningkatan kadar transaminas ie adalah 

diengan m ielakukan t ies sierum glutamic 

pyruvic transaminas ie (SGPT). 

Samp iel darah dis ientrifugie sielama 15 

m ienit diengan kieciepatan 3.000 rpm untuk 

m iemisahkan antara s ierum d iengan plasma. 

Kiemudian s ierum diambil dan dilakukan 

piem ieriksaan SGPT d iengan m ienggunakan 

spiektrofotom ietri BC153. Pienggunaan 

spiektrofotom ietri BC153 dikarienakan 

m iemiliki kiel iebihan yaitu hasil yang 

didapatkan l iebih akurat d iengan 

piemanfaatan panjang gielombang t iert ientu. 

Hasil yang t ielah didapatkan dari 10 

samp iel pieminum alkohol dan pierokok 

aktif di K iecamatan Rappocini s iebanyak 8 

samp iel (80%) m iemiliki kadar SGPT 

normal dan s iebanyak 2 samp iel (2%) 

diengan m iengalami kadar SGPT 

pieningkatan diatas > 49U/L.  

Pada tabiel 1 m ienunjukkan bahwa 

kadar SGPT pada p ieminum alkohol 

sielama 6 tahun dan p ierokok aktif s ielama 

10 tahun di kota Makassar t ierdapat 2 

samp iel (20%) yang m iengalami 

pieningkatan yaitu pada kod ie samp iel A dan 

iE. S iehingga dapat m ienyiebabkan Hal 

t iers iebut dapat m iempiengaruhi pieningkatan 

kadar SGPT, k ierusakan pada hati akibat 

diengan adanya akumulasi as ietaldiehid 

yang b ierl iebihan pada jaringan hati, akibat 

m iengonsumsi alkohol diengan dosis yang 

tinggi dan jangka waktu yang lama 

(Rompas, et al., 2020). 

Mienurut (Conreng, et al., 2014) 

diengan judul Hubungan konsumsi alkohol 

diengan gangguan fungsi hati 

m ienunjukkan hasil bahwa lama 

m iengonsumsi alkohol dan rata-rata 

frieku iensi konsumsi alkohol m ieningkatkan 

pada lama konsumsi alkohol >5 tahun. 

S iedangkan p ienielitian (Ardiansyah & 

Purnama, 2018), diengan judul hubungan 

lama konsumsi minuman b ieralkohol 

t ierhadap kadar ienzim SGOT dan SGPT, 

m ienyatakan konsumsi alkohol 4-7 kali 

sieminggu dan liebih dari 1 litier dalam satu 

kali konsumsi dapat m ieningkatkan kadar 

SGPT. Kadar SGPT b ierdasarkan lamanya 

konsumsi alkohol 1-5 tahun s iebanyak 19 

orang (3,3%), 8 orang (60%) m iemiliki 

kadar SGPT normal dan 1 orang (3,3%) 

m iemiliki kadar SGPT diatas normal, 

siedangkan b ierdasarkan lama konsumsi 

alkohol 6-10 tahun s iebanyak 4 orang 
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(13,3%), 3 orang (10%) m iemiliki kadar 

SGPT normal dan 1 orang (3,3%) 

m iemiliki kadar SGPT diatas normal. 

Pada p ienielitian ini dipierolieh 

siebanyak 8 samp iel (80%) d iengan kadar 

SGPT yang normal yaitu pada kod ie 

samp iel B, C, D, F, G, H, I, J. Adapun umur 

dari samp iel t iersiebut bierkisar antara 20–27 

tahun, s iedangkan 2 samp iel (20%) diengan 

kadar SGPT yang m ieningkat yaitu pada 

kodie samp iel A dan iE diengan umur 40 dan 

41 tahun. Normalnya SGPT yang 

didapatkan, dip iengaruhi ol ieh biebierapa 

faktor s iepierti pola hidup yang s iehat, 

friekuiensi m ieminum minuman akohol 

dalam jangka waktu yang singkat. 

P iecandu alkohol yang m ierokok l iebih dari 

satu bungkus p ier hari m iengalami tiga kali 

riesiko sirosis dari m ierieka yang tidak 

m ierokok. Toksisitas suatu zat dit ientukan 

ol ieh biesarnya paparan yang masuk k ie 

dalam tubuh. Diengan kata lain s iemakin 

banyak jumlah rokok yang dikonsumsi 

maka s iemakin tinggi risiko t ierkiena 

bierbagai macam pienyakit. Mieskipun dosis 

rokok yang dihisap pierhari masih dibawah 

dosis toksik, bila dilakukan s iecara t ierus-

m ienierus maka dapat m iengakibatkan 

gangguan kiesiehatan (Rosidah, 2016) 

B ierdasarkan p ienielitian yang t ielah 

dilakukan ol ieh (P.Tanoeisan, et al., 2016) 

m ienunjukkan bahwa hasil l iebih dari 

siet iengah (75%) samp iel m iemilki kadar 

SGPT pada yang normal dan t iermasuk 

m ierokok ringan-siedang. Siebagian (23%) 

siempiel m iengalami pieningkatan SGPT 

kariena b iebierapa samp iel ini s ietiap hari 

m iengonsumsi >40 batang rokok. B iebierapa 

tahun t ierakhir, s iemakin banyak p ienielitian 

yang m iengungkapkan adanya d iengan  

kaitan k iet ierbatasan m ierokok diengan 

pieningkatan riesiko gangguan hati.  asap 

rokok, tidak bieriefiek langsung t ierhadap s iel 

hiepar namun s ienyawa toksik yang 

diarbsorpsi ol ieh alv ieolus masuk k ie dalam 

darah  b iersifat irrieviersibiel pada s iel hiepar. 

Kandungan nikotin yang t ierdapat di dalam 

rokok dapat m ienyiebabkan timbulnya 

inflamasi pada jaringan h iepar. Radikal 

biebas dapat t ierkandung di dalam rokok 

dapat m iemicu str iess oksidatif pada s iel 

hiepar. M ierokok dik ietahui m ierupakan 

salah satu faktor r iesiko yang dapat 

m iemp ierbierat d ierajat kieparahan fibrosis 

hiepar pada pasi ien diengan h iepatitis C 

(Rosidah, 2016). 

Gangguan pada fungsi hati dapat 

dis iebabkan ol ieh biebierapa faktor, s iepierti 

infieksi virus, obat–obatan, konsumsi 

alkohol, dan m ierokok. iEtanol m ierupakan 

salah satu j ienis alkohol yang dit iemukan 

pada m ieminum b ieralkohol, ietanol dapat 

m ierusak s iel hati, dimana m ietabolism ie 

alkohol olieh ADH akan mienghasilkan 

asietald iehid.  S ielain itu, mierokok juga 

dapat m ienimbulkan gangguan pada fungsi 

hati. Hal t iersiebut dikarienakan bahan baku 

rokok s iepierti tar, nikotin, dan karbon 

monoksida m ierupakan hal utama yang 

dapat m iemicu  t ierbientuknya radikal b iebas 

yang t ierjadi pada k ierusakan s iel s iepierti s iel 

hiepar. SGPT dihasilkan ol ieh organ hati, 

siehingga m ienjadi pienanda yang l iebih 

spiesifik adanya gangguan s iel 

hiepatos ielul ier (Kee, 2014). 

K iESIMPULAN 

B ierdasarkan hasil p ienielitian yang 

t ielah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

siebanyak 10 samp iel dip ierolieh 2 samp iel 

(20%) m iengalami pieningkatan (SGPT) 

diatas 49 U/L dan pada 8 samp iel (80%) 

m ienunjukkan (SGPT) normal. S iehingga 

piengonsumsi alkohol dan p ierokok aktif 

dapat m iengalami kienaikan kadar SGPT 

dalam hati jika miengonsumsi dalam waktu 

lama. 
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SARAN 

B ierdasarkan hasil p ienielitian ini, 

maka saran yang dapat disampaikan 

pienulis, yaitu: bagi masyarakat di 

Kiecamatan Rappocini, kota Makassar 

diharapkan agar tidak m iengkonsumsi 

minuman bieralkohol dan mierokok untuk 

m ienghindari timbulnya k ierusakan hati 

dalam tubuh. Bagi p ien ieliti s ielanjutnya, 

hasil p ienielitian ini dapat digunakan 

siebagai acuan agar m iemb ierikan hasil yang 

l iebih baik, dan juga dapat m ienambah 

param iet ier piem ieriksaan laboratorium yang 

lain agar dapat m ieniegakkan diagnos ie 

SGOT, GGT, Albumin, Bilirubin 

UCAPAN T iERIMA KASIH 

P ienulis m ienyampaikan ucapan 

t ierima kasih k iepada Dir iektur , Kiepala 

LPPM, dan Kaprodi D3 T ieknologi 

Laboratorium M iedis, s ierta s ieluruh civitas 

akadiemika Polit ieknik K iesiehatan 

Muhammadiyah Makassar atas bantuan 

dan s iegala partisipasi d iengan s iel iesainya 

sieluruh rangkaian pienielitian ini. 
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Tabiel 1.  

Hasil P iem ieriksaan Kadar SGPT pada pieminum Alkohol dan P ierokok Aktif di 

Makassar 

 

No Kodie 

Sampiel 

Umur Lama 

komsumsi 

Alkohol 

Lama 

Mierokok 

Hasil K ietierangan 

1 A 40 6 Tahun 10 Tahun 52,71 U/L Mieningkat 

2 B 27 2 Tahun 7 Tahun 30,39 U/L Normal 

3 C 21 2 Tahun 2 Tahun 13,29 U/L Normal 

4 D 20 3 Tahun 5 Tahun 23,06 U/L Normal 

5 iE 41 5 Tahun 6 Tahun 51,98 U/L Mieningkat 

6 F 22 2 Tahun 8 Tahun 13,88 U/L Normal 

7 G 42 4 Tahun 8 Tahun 39,77 U/L Normal 

8 H 21 3 Tahun 8 Tahun 29,73 U/L Normal 

9 I 22 2 Tahun 8 Tahun 11,16 U/L Normal 

10 J 21 2 Tahun 5 Tahun 23,54 U/L Normal 

 

Tabiel 2. 

Hasil Distribusi Kadar SGPT pada P ieminum Alkohol dan P ierokok Aktif di Kota 

Makassar 

 

No Uraian Jumlah Persientas ie 

1 Mieningkat 2 20% 

2 Normal 8 80% 

 Jumlah 10 100% 

 


